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5.1. Bahasan 
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PENUTUP 

Kondisi depresi merupakan salah satu gangguan mood yang ada di dalam 

dunia psikologi dan jelas terlihat dalam penelitian ini, bahwa perempuan yang 

melakukan aborsi terlihat mengalami depresi. Kondisi depresi ini menyangkut 

berbagai macam perasaan yang muncul yang bisa menjadi pemicu munculnya 

depresi. 

Hasil yang diperoleh dari analisis data menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan signifikan antara perasaan bersalah dengan kondisi depresi pada 

perempuan yang melakukan aborsi. Tanda positif pada skor korelasi menunjukkan 

bahwa semakin tinggi perasaan bersalah akan diikuti dengan tingginya kondisi 

depresi sebagaimana ditunjukkan oleh angka koefisien korelasi rxy == 0,657 dengan 

p = 0,000 (p<0,05). 

Hal ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa ada hubungan antara 

perasaan bersalah dengan kondisi depresi pada perempuan yang melakukan aborsi. 

Perasaan bersalah yang semakin besar akan lebih meningkatkan kondisi depresi 

subjek. 

Penelitian ini sejalan dengan adanya beberapa teori yang diungkapkan oleh 

beberapa ahli, bahwa kondisi depresi bisa ditandai de-:1gan adanya perasaan 

bersalah. Berarti munculnya perasaan bersalah dapat mempengaruhi adanya 
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kondisi depresi pada seseorang. Diantaranya adalah teori yang diungkapkan oleh 

Hamilton (1982) bahwa gejala yang menjadi indikasi depresi salah satunya 

adalah perasaan bersalah. Sumber internet (2003, Depresi) juga menjelaskan 

bahwa pada gejala psikis yang tampak pada orang depresi terdapat jugaperasaan 

bersalah. Perasaan ini timbul dalam pemikiran orang yang mengalami depresi. 

Pandangan mereka terhadap kejadian yang menimpanya sebagai hukuman atau 

akibat kegagalan dari tanggung jawab yang berat pula. Demikian juga yang teijadi 

pada orang-orang yang melakukan aborsi. Hasil penelitian ini juga membuktikan 

ungkapan bahwa kehamilan yang tidak diinginkan dan aborsi menyebabkan stres 

sepanjang hidup seseorang dan dapat mengakibatkan pada hal-hal yang 

psikopatologis seperti depresi (Boyle, 1997: 15). 

Pada beberapa subjek, perasaan bersalah yang muncul setelah mereka 

melakukan aborsi masih melekat sangat kuat. Hal ini tampak sekali terlihat 

dengan penyesalan mengapa mereka dahulu begitu mudah menggugurkan 

kandungannya tanpa berpikir panjang. Seperti telah diuraikan pada tabel 12 

mengenai basil penelitian yang menunjukkan bahwa kebanyakan subjek memiliki 

perasaan bersalah dengan 2 golongan sedang (56,67 %) dan tinggi (43,33 %). 

Kategori tersebut menunjukkan bahwa pada saat penelitian perasaan bersalah 

yang dimiliki subjek berada dalam kondisi yang tergolong sedang dan tinggi. Hal 

ini mungkin dikarenak:an oleh adanya dua hal yang berlawanan pada diri subjek, 

antara menggugurkan kandungan untuk melindungi diri sendiri tetapi ada 

perasaan bersalah setelah mela!ruk:an aborsi. 
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Perasaan bersalah memberikan sumbangan sebesar 43,16 % terhadap 

kondisi depresi, sisanya terdapat faktor-faktor lain yang menentukan kondisi 

depresi, seperti penyakit, penolakan, tujuan yang tidak tercapai, aktivitas mental 

yang berlebihan, kekecewaan. 

Pada variabel kondisi depresi, terdapat kondisi depresi yang tergolong sedang 

(40 %), tinggi (33,33 %), sangat tinggi (16,67 %) dan rendah (10 %). Kategori tersebut 

menunjukkan bahwa pada saat penelitian kondisi depresi dalam kondisi yang 

sangat beragam, dan kebanyakan adalah dalam kondisi sedang. Hal ini mungkin 

dikarenakan terlalu lamanya jeda waktu setelah subjek melakukan aborsi sampai 

dengan penelitian ini dilakukan, yaitu dengan kurun waktu maksimal 4 tahun. Hal 

ini cukup membuat para subjek sadar bahwa perasaan bersalah itu masih tetap ada 

pada diri mereka, dan tidak terasa, sampai dengan saat ini mereka masih 

mengalami kondisi depresi walaupun sangat beragam dari 30 subjek penelitian. 

Kekurangan penelitian terletak pada kurang jelasnya batasan-batasan aspek

aspek dalam penelitian sehingga dapat terjadi tumpang tindih antara skala kondisi 

depresi dan skala perasaan bersalah. 

5.2. Simpulan 

Ada hubungan signifikan antara perasaan bersalah dengan kondisi depresi 

pada perempuan yang melakukan aborsi. Semakin tinggi perasaan bersalah pada 

seseorang maka semakin tinggi tingkat kondisi depresi yang dialaminya. Perasaan 

bersalah memberi sumbangan efektif sebesar 43, 16 % terhadap kondisi depresi. 
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5.3. Saran 

Berdasarkan basil penelitian tersebut dapat dikemukakan saran-saran 

sebagai berikut: 

5.3 .1. Bagi Perempuan Yang Melakukan Aborsi 

Diharapkan tidak mengulangi perilaku aborsi yang pemah dilakukan agar 

tidak menimbulkan depresi akibat perasaan bersalah yang terns muncul serta 

mampu mempertahankan agar tidak melakukan hubungan seksual pranikah untuk 

menghindari teljadinya kehamilan yang tidak diinginkan. 

5.3.2. Bagi SeBAYA sebagai Youth Center 

Diharapkan untuk tetap mempertahankan keberadaannya dan meningkatkan 

kegiatan-kegiatan seperti melakukan gerakan anti aborsi untuk mendukung 

programnya dalam meminimalisir jumlah remaja putri yang melakukan aborsi. 

5.3.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti yang ingin meneliti kondisi depresi lebih lanjut diharapkan 

memperhatikan variabel-variabel lain yang belum diamati dalam penelitian ini, 

yakni faktor-faktor lain yang menentukan kondisi depresi, seperti penyakit, 

penolakan, tujuan yang tidak tercapai, aktivitas mental yang berlebihan, 

kekecewaan. Peneliti lain diharapkan untuk memperhatikan keterbatasan dalam 

penelitian ini, yaitu dalam hal pembatasan aspek-aspek perasaan bersalah 

sehingga skala perasaan bersalah benar-benar menunjukkan apa yang hendak 

diukur. 
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